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Moto:

MOTO DAN PERSEMBAHAN

Sebab jika bukan karena bentangan rahmat Allah yang memampukan langkah,

mungkin ketabahan ini sudah lama patah dan memilih menyerah pada lelah.

Persembahan:

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayabh,

serta takdir indah yang senantiasa menuntun langkah ini. Doa-doa yang dipanjatkan

dalam sunyi, tanpa disadari telah dikabulkan satu demi satu oleh-Nya. Atas izin dan

ridho-Nya pula, lembar skripsi ini dapat diselesaikan dengan utuh. Skripsi ini

penulis persembahkan dengan segenap ketulusan hati untuk:

1.

Kedua orang tua tercinta, Ayah dan Mama, ungkapan rasa terima kasih
terdalam penulis haturkan atas segala limpahan cinta kasih, bimbingan, dan
dukungan tanpa batas yang tiada pernah putus. Terima kasih atas doa dan
ridho yang selalu menjadi lentera penunjuk arah dalam mewujudkan setiap
impian. Teruntuk Ayah, lelaki hebat yang senantiasa bekerja keras demi
masa depan, terima kasih telah menjadi teman diskusi terbaik dan
mengajarkan arti keberanian. Terima kasih telah memercayai kemampuan
penulis untuk membungkam setiap keraguan yang memandang sebelah
mata. Teruntuk Mama, wanita mulia pemilik ketulusan tertinggi. Terima
kasih karena berkat beliau, penulis dapat mengenal arti kesabaran yang
sesungguhnya. Mama adalah sosok panutan terbaik sepanjang masa, dan
berkat untaian doa tulus yang selalu Mama panjatkan, proses hidup penulis
senantiasa dikelilingi oleh hal-hal baik. Ketahuilah, bukan penulis yang
hebat, melainkan didikan serta doa Ayah dan Mama yang mampu
membentuk jiwa ini tumbuh menjadi sebaik-baiknya manusia. Menjadi
anak pertama yang dididik dan tumbuh beriringan bersama Ayah dan Mama
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ABSTRAK

Arinda Nadzwa Bentuk dan Fungsi Kesantunan Berbahasa dalam Dialog
Film Animasi “Jumbo” Karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianty, Skripsi,
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: kesantunan berbahasa, pragmatik, bentuk Leech, fungsi Chaer, film
Jumbo.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman kesantunan

berbahasa sejak dini, khususnya melalui media tontonan anak seperti film animasi.
Film animasi Jumbo karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianty merupakan salah
satu media kontemporer yang kaya akan interaksi sosial, namun pola penggunaan
bentuk dan fungsi kesantunannya perlu dikaji secara ilmiah untuk mengetahui
kontribusi edukatifnya bagi audiens anak-anak. Hal tersebut mendasari pentingnya
analisis pragmatik terhadap tuturan para tokoh dalam film tersebut.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk kesantunan berbahasa
berdasarkan teori Leech dalam dialog film animasi Jumbo karya Ryan Adriandhy
dan Widya Arifianty? (2) Bagaimanakah fungsi kesantunan berbahasa berdasarkan
teori Chaer dalam dialog film animasi Jumbo karya Ryan Adriandhy dan Widya
Arifianty?

Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan subyek penelitian dialog antar-tokoh dalam film
animasi Jumbo. Penelitian dilaksanakan menggunakan instrumen berupa tabulasi
data, pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan catat melalui observasi
non-partisipan, sedangkan analisis data menerapkan model mengalir (flow model)
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji
keabsahan menggunakan triangulasi teori. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah
(1) Ditemukan 287 data bentuk kesantunan berbahasa yang mencakup enam
maksim Leech, yaitu maksim kebijaksanaan (55 data), kedermawanan (31 data),
pujian (37 data), kerendahan hati (37 data), kesepakatan (87 data), dan kesimpatian
(40 data), dengan maksim kesepakatan sebagai bentuk yang paling dominan
digunakan oleh para tokoh. (2) Ditemukan 254 data fungsi kesantunan berbahasa
berdasarkan teori Chaer meliputi fungsi deklaratif (48 data), interogatif (150 data),
imperatif (32 data), meminta maaf (10 data), dan mengkritik (14 data), dengan
fungsi interogatif sebagai fungsi yang paling dominan muncul dalam interaksi
antar-tokoh.

Penelitian ini, direkomendasikan: (1) Bagi orang tua dan pendidik agar
menggunakan film animasi Jumbo sebagai media alternatif dalam menanamkan
karakter berbahasa santun kepada anak. (2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian serupa dari sudut pandang pragmatik yang lebih
luas, seperti analisis implikatur atau pelanggaran prinsip kesantunan pada objek
media digital yang berbeda.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi verbal yang terjadi dalam interaksi antarmanusia pada
hakikatnya merupakan serangkaian tindak tutur yang memiliki tujuan tertentu.
Menurut Rachman (2015) teori tindak tutur pertama kali dicetuskan oleh Austin
(1956) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Searle (1969) dengan
premis bahwa setiap komunikasi verbal mengandung tindak tutur di dalamnya.
Searle berpendapat bahwa komunikasi bukan sekadar pertukaran ujaran, lambang,
atau kalimat, melainkan sebuah aktivitas yang menghasilkan produk konkret berupa
perilaku tindak tutur. Dalam perspektif pragmatik, tindak tutur dipahami sebagai
bentuk perbuatan dari interaksi verbal yang dipengaruhi oleh faktor verbal dan
nonverbal agar makna dapat dipahami dengan tepat Siddiq dalam Rachman (2015).

Rachman (2015) menjelaskan bahwa terdapat tiga bentuk tindakan yang
diwujudkan oleh seorang penutur dalam sebuah peristiwa tutur, yaitu: Tindak
Lokusi, yakni tindak tutur untuk menyatakan sesuatu dalam arti "mengatakan"
sesuatu dengan makna linguistik yang sesuai dengan isi tata bahasa. Tindak Ilokusi,
yakni tindak tutur yang mengandung maksud dan fungsi sosial tertentu, yang mana
penutur melakukan sesuatu melalui ucapannya. Tindak Perlokusi, yakni tindak tutur
yang pengutarannya dimaksudkan untuk memberikan pengaruh atau efek tertentu
daya ubah kepada mitra tutur.

Fenomena tindak tutur ilokusi yang mencakup fungsi representatif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklaratif inilah yang menjadi landasan utama dalam
menganalisis dialog pada Film Animasi Jumbo karya Ryan Adriandhy dan Widya
Arifianty. Penggunaan tuturan dalam film tersebut bukan sekadar rangkaian kata,
melainkan representasi tindakan yang mengandung nilai kesantunan yang sengaja
dikonstruksi oleh pengarang untuk menyampaikan pesan kepada audiens.

Fenomena tindak tutur dalam realitas sosial saat ini menunjukkan

pergeseran budaya berkomunikasi yang sangat dinamis, setiap individu dituntut



untuk memiliki keterampilan pragmatis dalam berinteraksi. Menurut Rachman
(2015) tindak ilokusi merupakan fenomena sentral dalam komunikasi karena setiap
tuturan yang dihasilkan penutur selalu membawa beban maksud dan fungsi sosial
tertentu.

Di tengah maraknya interaksi sosial yang sering kali mengabaikan
kesantunan, penggunaan tindak tutur yang tepat menjadi instrumen penting untuk
menghindari distorsi makna dan konflik antarpersonal. Sejalan dengan pandangan
Rachman (2015) sebuah tuturan tidak dapat dilepaskan dari konteks waktu dan
tempat tindak itu terjadi, sehingga fenomena ketidaksantunan yang sering muncul
saat ini umumnya disebabkan oleh kegagalan penutur dalam mempertimbangkan
hubungan antara penutur dan mitra tutur. Realitas ini menuntut adanya contoh-
contoh representasi komunikasi yang baik, salah satunya melalui media hiburan
yang edukatif.

Dalam dinamika interaksi sosial kontemporer, penggunaan tindak tutur
yang tepat menjadi kunci utama dalam menjaga keharmonisan hubungan
antarindividu. Namun, fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan adanya
kecenderungan pengabaian terhadap nilai-nilai kesantunan dalam bertutur kata,
yang sering kali memicu konflik dan polarisasi di ruang publik. Menurut Zamzani
dkk. (2015) kesantunan dalam tindak tutur bukan sekadar masalah teknis
kebahasaan, melainkan cerminan dari martabat dan bentuk penghargaan terhadap
lawan tutur yang sangat dipengaruhi oleh norma serta nilai budaya yang berlaku.

Fenomena ketidaksantunan yang marak terjadi saat ini mencerminkan
kegagalan penutur dalam mengelola maksud ilokusinya, sehingga tuturan yang
dihasilkan sering kali dirasakan sebagai ancaman terhadap harga diri orang lain.
Hal ini mempertegas bahwa di tengah arus komunikasi yang semakin terbuka,
pemahaman mengenai strategi tindak tutur yang santun sangat diperlukan sebagai
alat kontrol sosial untuk memitigasi dampak negatif dari tuturan yang tidak
terkontrol.

Dalam ranah komunikasi audiovisual, media film menjadi instrumen yang
sangat krusial, karena film banyak sekali menyampaikan mengenai gambaran

tentang refleksi pada dunia nyata Setyanto (2015). Fenomena tindak tutur dalam



film tidak muncul secara acak, melainkan melalui proses kreatif yang meniru
dinamika sosial, sehingga tuturan di dalamnya memiliki kekuatan untuk
memengaruhi persepsi audiens. Wujud sebuah pesan yang disampaikan melalui
film berbentuk kata, frasa, klausa, dan kalimat yang membuat sudut pandang
tertentu terhadap penikmatnya Widayanti (2019).

Penggunaan bahasa dalam film memungkinkan terjadinya eksplorasi
mendalam terhadap bentuk-bentuk kesantunan yang sering kali terabaikan dalam
interaksi nyata, namun menjadi sangat jelas maknanya ketika ditampilkan dalam
skenario yang terarah. Sebagai sebuah media massa, film memiliki jangkauan luas
untuk menyebarkan pesan-pesan tertentu, tuturan yang dihasilkan para tokohnya
menjadi representasi dari nilai-nilai pragmatis yang ingin disampaikan oleh
pembuat film kepada masyarakat. Dengan demikian, film bukan sekadar tontonan,
melainkan wujud nyata dari pesan-pesan lingual yang mengandung fungsi sosial
dan potensi perlokusi yang besar bagi penontonnya.

Eksistensi karya sinematik dalam ranah komunikasi modern tidak sekadar
dipandang sebagai media hiburan, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang
dialektika yang merekam beragam realitas sosial melalui bahasa. Menurut Wibowo
(2014) film adalah suatu alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak
umum melalui media cerita, dan juga dapat diartikan sebagai media ekspresi artistik
bagi para seniman dan insan perfilman untuk mengungkapkan gagasan dan ide
cerita yang dimilikinya. Kekuatan narasi dalam media ini memungkinkan
terjadinya transfer nilai yang sangat persuasif karena setiap adegan mampu
menghidupkan kembali konteks komunikasi yang kompleks ke dalam bentuk
audiovisual yang mudah dicerna.

Sejalan dengan hal tersebut, Pratista (2015) menekankan bahwa film
merupakan sebuah sistem yang padu, elemen naratif seperti dialog dan tindakan
tokoh saling berkaitan erat untuk membentuk satu kesatuan maksud yang ingin
ditanamkan kepada audiens. Melalui skenario yang terstruktur, film mampu
mengemas realitas sosial ke dalam bingkai artistik yang tidak hanya memanjakan
mata, tetapi juga memberikan bobot pesan yang mendalam bagi setiap

penikmatnya.



Pemilihan film animasi Jumbo sebagai sumber data utama dalam penelitian
ini didasari oleh signifikansi karyanya yang luar biasa dalam industri kreatif
Indonesia. Virgian (2025) mencatat bahwa Jumbo berhasil menjadi film animasi
Indonesia terlaris sepanjang masa dan menempati posisi film terlaris kedua pada
tahun 2025 dengan total penonton mencapai 10.233.002 orang. Angka capaian yang
fantastis ini menunjukkan bahwa film Jumbo memiliki pengaruh masif bagi
masyarakat luas. Keunggulan film ini tidak hanya terletak pada kualitas visualnya
yang dikerjakan secara manual tanpa bantuan Al generatif, tetapi juga pada
perannya sebagai sarana edukasi yang efektif bagi penonton anak-anak. Di tengah
tantangan krisis etika berkomunikasi saat ini, film Jumbo hadir sebagai model
interaksi simbolik yang dapat membantu pembentukan karakter generasi
mendatang melalui representasi tutur kata yang santun.

Penelitian ini memiliki kebaruan yang membedakannya dengan kajian-
kajian sebelumnya. Fokus penelitian ditekankan pada bagaimana prinsip
kesantunan dikonstruksi dalam media animasi yang bersifat instruksional, sehingga
dapat menjadi panduan praktis dalam mengedukasi masyarakat mengenai
pentingnya menjaga martabat melalui bahasa sejak usia dini.

Penelitian terkait dengan kesantunan telah dilakukan oleh Yono (2021) yang
berjudul "Kesantunan Berbahasa Siswa SMP Melalui Media Sosial WhatsApp:
Kajian Pragmatik”. Penelitian ini bertujuan menyoroti bagaimana siswa mematuhi
dan melanggar prinsip-prinsip bentuk kesantunan berbahasa saat berkomunikasi
dengan teman sebaya maupun individu yang lebih tua, memfokuskan pada bentuk
kesantunan berbahsa, dengan landasan teoretis dari prinsip sopan santun maksim
kedermawanan dalam kajian pragmatik.

Kedua penelitian memiliki persamaan mendasar, sama-sama berfokus pada
analisis kesantunan berbahasa dalam interaksi komunikasi. Keduanya
menggunakan pendekatan kualitatif dan bertujuan untuk mendeskripsikan wujud
kesantunan yang ditemukan dalam objek kajian. Perbedaan penelitian yang akan
dilakukan mengkaji kesantunan dalam karya film animasi, sementara penelitian
terdahulu mengkaji kesantunan dalam komunikasi fungsional sehari-hari melalui

media sosial atau digital WhatsApp oleh siswa SMP.



Penelitian yang akan dilakukan memiliki posisi strategis dan nilai kebaruan
yang kuat dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan
mendasar pada kedalaman analisis penelitian terdahulu hanya membatasi kajiannya
pada deskripsi bentuk kesantunan melalui media WhatsApp, sementara penelitian
ini akan mengkaji tidak hanya bentuk kesantunan, tetapi juga fungsi kesantunan
dalam film "Jumbo". Hal ini memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai
maksud dan tujuan komunikatif para tokoh yang tidak ditemukan dalam penelitian
sebelumnya. Dengan demikian, konteks sosial dan media komunikasinya sangat
berbeda.

Terkait dengan kesantunan telah dilakukan oleh Triana (2019), yang
berjudul “Kesantunan Berbahasa pada Film Kartini Karya Hanung Bramantyo:
Tinjuan Sosiopragmtik”. Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan wujud-
wujud kesantunan pada film Kartini dan menjelaskan faktor-faktor yang
melatarbelakangi kesantunan tersebut. Hasil dari penelitian tentang kesantunan
berbahasa pada film Kartini ini secara singkat menunjukkan dua hal utama. Film
Kartini mengandung keenam maksim kesantunan Leech kebijaksanaan,
penerimaan, kemurahan, kerendahan hati, kecocokan, dan kesimpatian. Maksim
yang paling dominan ditemukan adalah kebijaksanaan dan kerendahan hati.
Kesantunan berbahasa dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: status sosial, jarak
sosial, perbedaan usia, dan lingkungan keraton budaya bangsawan Jawa.

Penelitian mengenai kesantunan berbahasa dalam film Kartini memiliki
persamaan dengan penelitian ini, yang berjudul Bentuk dan Kesantunan Berbahasa
dalam Dialog Film Animasi “Jumbo”, yaitu sama-sama menjadikan film sebagai
objek kajian untuk menganalisis dialog antartokoh dengan fokus utama pada aspek
kesantunan berbahasa. Kedua penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan wujud-
wujud kesantunan yang ditemukan dalam tuturan film. Perbedaan dari penelitian
terdahulu dengan peneliti yang akan dilakukan, objek penelitian dalam dokumen
adalah film drama sejarah berjudul Kartini karya Hanung Bramantyo, sementara

penelitian penulis mengkaji film animasi “Jumbo”.



Perbedaan genre ini juga membawa perbedaan dalam konteks yang dikaji.
Penelitian Kartini secara spesifik meninjau kesantunan dari perspektif
sosiopragmatik, yang sangat dipengaruhi oleh budaya Jawa dan lingkungan
bangsawan atau keraton. Kesantunan dalam film tersebut didasari oleh faktor status
sosial, jarak sosial, perbedaan usia, dan lingkungan keraton, termasuk adanya
perbandingan bahasa dan budaya antara Jawa dengan Belanda. Sementara itu,
penelitian yang akan dilakukan fokus pada film animasi kemungkinan memiliki
latar konteks sosial dan budaya yang lebih umum atau modern.

Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada wujud dan faktor kesantuna
dalam latar budaya Jawa yang kental. Sedangkan penelitian yang akan dituju
berfokus mengintegrasikan bentuk kesantunan dan fungsi kesantunan dalam
konteks film animasi modern. Dengan menyertakan analisis fungsi, penelitian ini
mampu menjelaskan kemanfaatan praktis dari sebuah kesantunan, bukan sekadar
faktor penyebabnya.

Penelitian selanjutnya terkait dengan kesantunan telah dilakukan oleh Siti,
dkk. (2021) dengan judul penelitian “Kesantunan Berbahasa dalam Film ‘Sejuta
Sayang Untuknya’ Karya Herwin Novianto: Kajian Pragmatik”. Tujuan dari
penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan wujud pematuhan prinsip
kesantunan yang direpresentasikan melalui tuturan antar tokoh dalam sebuah karya
film drama. Berdasarkan hasil analisisnya, penelitian tersebut menunjukkan bahwa
interaksi dalam film drama tersebut mengandung berbagai wujud pematuhan
maksim kesantunan yang sangat dipengaruhi oleh kedekatan emosional tokoh.
Kesimpulan penelitian yang akan dilakukan menegaskan bahwa penggunaan
bahasa dalam film drama mampu menjadi potret nyata dari penerapan etika
berkomunikasi dalam hubungan keluarga dan sosial.

Penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan mendasar karena sama-
sama berfokus pada kajian kesantunan berbahasa dalam konteks komunikasi lisan
yang direpresentasikan dalam film sebagai objek materialnya dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan pragmatik. Namun, terdapat keterbaruan dalam penelitian
yang akan dilakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Hal yang belum

diteliti oleh peneliti terdahulu adalah bagaimana kesantunan dikonstruksi dalam



genre film animasi, yang secara estetika dan bahasa memiliki karakteristik berbeda
dengan film drama /ive-action.

Penelitian terdahulu hanya terbatas pada pendeskripsian wujud pematuhan
prinsip kesantunan dalam film drama. Penelitian yang akan dilakukan menawarkan
analisis yang lebih komprehensif dengan menggabungkan dua pilar utama, yaitu
bentuk dan fungsi bahasa, sehingga hasil penelitian ini tidak hanya menjadi potret
etika berkomunikasi, tetapi juga mengungkap mekanisme fungsional bahasa dalam
membangun narasi dan kesantunan dalam sebuah karya animasi.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada cakupan analisis yang lebih
komprehensif, yakni tidak hanya membedah maksim kesantunan secara lebih
lengkap, tetapi juga mendeskripsikan bentuk kebahasaan spesifik yang digunakan
sebagai sarana edukasi bahasa santun bagi anak-anak. Dengan demikian, penelitian
ini mengisi celah mengenai representasi kesantunan dalam media animasi yang

hingga kini belum banyak dieksplorasi secara mendalam.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan kajian pada fenomena kesantunan berbahasa
yang termanifestasi secara spesifik dalam tuturan atau dialog para tokoh pada Film
Animasi “Jumbo” karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianty. Pembatasan objek
kajian ini pada film animasi sebagai produk narasi yang terstruktur dan terencana
sangat penting untuk menghasilkan analisis pragmatik yang mendalam. Oleh
karena itu, fokus utama penelitian ini secara eksklusif tertuju pada dua aspek krusial
yang saling terkait dalam kerangka teori pragmatik: aspek bentuk kesantunan
berbahasa dan aspek fungsi kesantunan berbahasa.

Pada aspek bentuk kesantunan berbahasa menggunakan teori Leech (1993)
yang meliputi 6 maksim: maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian,
maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim kesimpatian. Bentuk
kesantunan ini merupakan realisasi verbal dari pilihan strategis penutur untuk
mempertahankan muka mitra tutur, dan pemeriksaan cermat dilakukan terhadap
aspek pilihan diksi termasuk leksikon halus dan penggunaan sapaan, struktur

kalimat seperti penggunaan kalimat tidak langsung atau mitigasi, serta gaya bahasa



yang digunakan dalam merealisasikan strategi kesantunan tertentu. Dengan
mendeskripsikan manifestasi verbal ini, penelitian akan memetakan ragam ekspresi
kesantunan yang terdapat dalam wacana naratif film.

Aspek fungsi kesantunan berbahasa menggunakan teori Chaer (2010) yang
meliputi 5 fungsi: fungsi menyatakan, fungsi menanyakan, fungsi memerintah,
fungsi meminta maaf, fungsi mengkritik. Analisis fungsi ini menelisik peran tuturan
santun dalam interaksi dialogis antar tokoh dengan berlandaskan pada kerangka
tindak tutur.

Pemilihan Film Animasi “Jumbo” yang ditayangkan pada tanggal 31 Maret,
sebagai korpus data didasarkan pada asumsi bahwa dialognya yang telah
direncanakan merupakan sumber data yang otentik untuk analisis sistematis

penerapan prinsip-prinsip pragmatik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah bentuk kesantunan berbahasa dalam film animasi “Jumbo”
karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianti?
2. Bagaimanakah fungsi kesantunan berbahasa dalamfilm animasi “Jumbo”

karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianti?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa dalam film animasi
“Jumbo” karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianti
2. Mendeskripsikan fungsi kesantunan berbahasa dalam film animasi “Jumbo”

karya Ryan Adriandhy dan Widya Arifianti



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun

manfaat praktis.

1.

Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu mengenai

kesantunan berbahasa dalam konteks karya audiovisual, khususnya film

animasi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah

keilmuan pragmatik mengenai bagaimana bentuk dan fungsi kesantunan

berbahasa dikonstruksi secara sengaja dalam sebuah narasi media digital.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi

teoretis bagi pengembangan materi edukasi karakter dan kesantunan

berbahasa bagi anak-anak melalui media tontonan kontemporer.

Manfaat praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1.

Bagi mahasiswa, Mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa mereka, baik dalam
konteks akademis maupun non-akademis, dengan memahami
pentingnya kesantunan dalam komunikasi. Mahasiswa juga dapat lebih
sadar akan dampak dari kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa
dalam interaksi sosial, yang dapat mempengaruhi hubungan antar
individu di lingkungan kampus dan masyarakat.

Bagi guru dapat mengintegrasikan hasil penelitian ini dalam metode
pengajaran, seperti diskusi atau analisis kasus, untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada mahasiswa tentang
kesantunan berbahasa.

Bagi peneliti lebih lanjut: Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang kesantunan
berbahasa di media sosial atau konteks komunikasi lainnya. Peneliti
dapat memanfaatkan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai acuan untuk merancang penelitian serupa, baik di platform

media sosial yang berbeda maupun dalam konteks komunikasi yang
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lain. Hasil penelitian ini dapat membuka peluang kolaborasi antara
peneliti yang memiliki minat serupa, baik di dalam maupun di luar
institusi, untuk mengkaji lebih dalam tentang fenomena kesantunan dan

ketidaksantunan berbahasa.
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